RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah

: SMA Nasional Malang
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia

Kelas/Semester
: X/1
Program Keahlian
: IPA dan IPS
Teks 


: Cerita Rakyat (Hikayat)
Alokasi Waktu
: 15 jam pelajaran
KOMPETENSI INTI

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan  pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR

3.7 Mengidentifikasi nilai-nilai dan isi yang terkandung dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan maupun tulis.

4.7 Menceritakan kembali isi cerita rakyat (hikayat) yang didengar dan dibaca.
3.8 Membandingkan nilai-nilai dan kebahasaan cerita rakyat dan cerpen.

4.8 Mengembangkan cerita rakyat (hikayat) ke dalam bentuk cerpen dengan memerhatikan isi dan nilai-nilai.

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

· Menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar

· Menunjukkan perilaku rasa ingin tahu dalam kehidupan sehari-hari
· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari
· Menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar
· Mampu mengidentifikasi nilai-nilai dan isi yang terkandung dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan maupun tulis.

· Mampu menceritakan kembali isi cerita rakyat (hikayat) yang didengar dan dibaca.
· Mampu membandingkan nilai-nilai dan kebahasaan cerita rakyat dan cerpen.

· Mampu mengembangkan cerita rakyat (hikayat) ke dalam bentuk cerpen dengan memerhatikan isi dan nilai-nilai.

TUJUAN PEMBELAJARAN
· Peserta didik mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar

· Peserta didik mampu menunjukkan perilaku rasa ingin tahu dalam kehidupan sehari-hari
· Peserta didik mampu menunjukkan perilaku bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari
· Peserta didik mampu menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar
· Peserta didik mampu mengidentifikasi nilai-nilai dan isi yang terkandung dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan maupun tulis.

· Peserta didik mampu menceritakan kembali isi cerita rakyat (hikayat) yang didengar dan dibaca.
· Peserta didik mampu membandingkan nilai-nilai dan kebahasaan cerita rakyat dan cerpen.

· Peserta didik mampu mengembangkan cerita rakyat (hikayat) ke dalam bentuk cerpen dengan memerhatikan isi dan nilai-nilai.

MATERI PEMBELAJARAN

· Karakeristik hikayat (kemustahilan, kesaktian, anonim, dan istana sentris).
· Isi hikayat.

· Nilai-nilai dalam hikayat (moral, sosial, agama, budaya, dan pendidikan).

· Nilai-nilai dalam cerpen dan hikayat.

· Gaya bahasa.

· Kata arkais (kuno).
· Unsur dalam hikayat dan cerpen (tema, amanat, latar, penokohan, dan pengaluran)
MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

Media

· LCD, proyektor, dan laptop

· Powerpoint berisi materi, petunjuk kerja, dan soal

· Kertas untuk lembar kerja

Bahan

· Rekaman “Hikayat Indera Bangsawan”

· Teks cerpen
Sumber Belajar

· Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Bahasa Indonesia: Studi dan Pengajaran. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

· Kosasih, Engkos. 2016. Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Penerbit Erlangga.

· Internet
KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan pertama

Kegiatan Awal 

· Guru memberi salam, menanyakan kabar, dan melakukan presensi

· Guru menugasi ketua kelas untuk memimpin doa

· Guru mengajak peserta didik untuk refleksi pada kegiatan pembelajaran sebelumnya.
· Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan esensi KD mengidentifikasi nilai-nilai dan isi yang terkandung dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan maupun tulis.
· Guru menjelaskan sekilas tentang cerita rakyat dan jenisnya.
Kegiatan Inti 

· Guru memperdengarkan rekaman “Hikayat Indera Bangsawan”

· Peserta didik menjawab pertanyaan dan mencatat informasi yang terdapat dalam bacaan secara individu

· Peserta didik mencatat pelajaran-pelajaran yang dapat diambil dari bacaan yang diperdengarkan

· Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk mempresentasikan jawabannya, kemudian peserta didik lain menanggapi dan saling melengkapi
· Guru memberikan penguatan dan masukan

Kegiatan Penutup 

· Peserta didik dan guru membuat kesimpulan tentang kegiatan mengidentifikasi nilai-nilai dan isi yang terkandung dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan maupun tulis.

· Guru melakukan evaluasi

· Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami

· Peserta didik diberi penugasan terkait KD mengidentifikasi nilai-nilai dan isi yang terkandung dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan maupun tulis. Masing-masing peserta didik ditugasi untuk mencari satu hikayat dan harus dibawa pada pertemuan berikutnya.
· Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya, yaitu menceritakan kembali isi cerita rakyat (hikayat) yang didengar dan dibaca
· Guru memberi motivasi 

· Guru menutup pelajaran dan memberi salam
Pertemuan kedua

Kegiatan Awal 

· Guru memberi salam, menanyakan kabar, dan melakukan presensi

· Guru menugasi ketua kelas untuk memimpin doa

· Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran sebelumnya
· Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan esensi KD menceritakan kembali isi cerita rakyat (hikayat) yang didengar dan dibaca
Kegiatan Inti

· Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas empat anggota
· Masing-masing peserta didik ditugasi untuk membaca hikayat yang telah dibawa. Kemudian, mencatat alur dan poin-poin penting hikayat tersebut.
· Masing-masing peserta didik menuliskan kembali isi yang terdapat dalam hikayat yang telah dibaca

· Masing-masing peserta didik mempresentasikan tulisannya pada anggota kelompok. Sementara itu, anggota kelompok menyimak, menanggapi, dan memberi penilaian sejawat.

· Peserta didik kembali ke tempat masing-masing, lalu guru menyilakan beberapa peserta didik agar berani membacakan tulisannya di depan kelas.

· Peserta didik lain menanggapi dan memberi komentar

· Guru memberikan penguatan

Kegiatan Penutup

· Peserta didik dan guru membuat kesimpulan tentang kegiatan menceritakan kembali isi cerita rakyat (hikayat) yang didengar dan dibaca 
· Guru melakukan evaluasi

· Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami

· Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya, yaitu membandingkan nilai-nilai dan kebahasaan cerita rakyat dan cerpen
· Guru menugasi masing-masing peserta didik untuk membawa satu teks cerpen pada pertemuan selanjutnya
· Guru memberi motivasi 

· Guru menutup pelajaran dan memberi salam
Pertemuan Ketiga

Kegiatan Awal

· Guru memberi salam, menanyakan kabar, dan melakukan presensi

· Guru menugasi ketua kelas untuk memimpin doa

· Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran sebelumnya
· Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan esensi KD membandingkan nilai-nilai dan kebahasaan cerita rakyat dan cerpen
Kegiatan Inti

· Guru menugasi peserta didik untuk berkumpul sesuai kelompok sebelumnya.
· Guru menugasi peserta didik untuk memilih satu hikayat dan satu cerpen untuk dibandingkan

· Peserta didik membandingkan nilai-nilai yang terdapat dalam hikayat dan cerpen

· Peserta didik membandingkan kaidah kebahasaan (majas, konjungsi, diksi) yang terdapat dalam hikayat dan cerpen

· Peserta didik membandingkan karakteristik hikayat dan cerpen

· Peserta didik membandingkan struktur hikayat dan cerpen

· Peserta didik membandingkan unsur (tema, amanat, latar, penokohan, dan pengaluran) yang terdapat dalam hikayat dan cerpen.

· Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil perbandingannya, kemudia peserta didik lain menanggapi

· Guru memberi penguatan

Kegiatan Penutup

· Peserta didik dan guru membuat kesimpulan tentang kegiatan membandingkan nilai-nilai dan kebahasaan cerita rakyat dan cerpen 
· Guru melakukan evaluasi

· Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami

· Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya, yaitu mengembangkan cerita rakyat (hikayat) ke dalam bentuk cerpen dengan memerhatikan isi dan nilai-nilai 
· Guru memberi motivasi 
· Guru menutup pelajaran dan memberi salam
Pertemuan Keempat

Kegiatan Awal

· Guru memberi salam, menanyakan kabar, dan melakukan presensi

· Guru menugasi ketua kelas untuk memimpin doa

· Guru mengajak peserta didik untuk berefleksi terhadap materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya
· Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan esensi KD mengembangkan cerita rakyat (hikayat) ke dalam bentuk cerpen dengan memerhatikan isi dan nilai-nilai
Kegiatan Inti

· Guru menugasi peserta didik untuk memilih satu hikayat yang paling menarik bagi peserta didik
· Peserta didik ditugasi untuk mencatat konflik, poin-poin informasi, dan alur kejadian yang terdapat dalam hikayat

· Peserta didik ditugasi untuk mengembangkan poin-poin tersebut menjadi cerpen

· Setelah cerpen jadi, peserta didik menukarkan cerpen dengan teman sebangku untuk dilakukan evaluasi dan penilaian sejawat.
· Peserta didik melakukan perbaikan pada cerpen yang telah dibuat

· Peserta didik membacakan cerpen yang telah ditulis

· Karya peserta didik ditempel di mading atau dikumpulkan menjadi antologi
Kegiatan Penutup

· Peserta didik dan guru membuat kesimpulan tentang kegiatan mengembangkan cerita rakyat (hikayat) ke dalam bentuk cerpen dengan memerhatikan isi dan nilai-nilai 
· Guru melakukan evaluasi

· Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami

· Guru memberi motivasi 
· Guru menutup pelajaran dan memberi salam
PENILAIAN

· Kompetensi sikap spiritual dan sosial

· Observasi 

· Jurnal refleksi 
· Kompetensi pengetahuan

· Tes tertulis dan penugasan
· Observasi terhadap diskusi, tanya jawab, dan percakapan 
· Kompetensi keterampilan

· Produk 

· Penilaian sejawat 

· Presentasi 
Malang, 11 Juli 2018
Mengetahui,

	Kepala Sekolah 

Drs. Rusdi, M.Si.

NIP.P. 3030200307
	Guru Bidang Studi Bahasa Indonesia
Binti Muroyyanatul `A.,S.Pd.


LAMPIRAN

Pengertian Hikayat

Menurut Wikipedia, Pengertian Hikayat adalah salah satu bentuk sastra prosa, terutama dalam Bahasa Melayu yang berisikan tentang kisah, cerita, dan dongeng.

Pada umumnya hikayat bercerita tentang kehebatan maupun kepahlawanan seseorang lengkap dengan keanehan, kesaktian serta mukjizat tokoh utama.

Hikayat merupakan istilah yang berasal dari Arab yakni dari kata “Haka” yang artinya bercerita atau menceritakan.

Fungsi Hikayat

Umumnya hikayat memiliki fungsi sebagai pembangkit semangat, penghibur atau pelipur lara, atau hanya untuk meramaikan suatu acara atau pesta.

Ciri-ciri Hikayat

Salah satu bentuk sastra prosa yang dikenal dengan Hikayat ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Anonim
Anonim artinya pengarang dari hikayat umunya tidak dikenal.

2. Istana Sentris
Menceritakan tokoh yang berkaitan dengan kehidupan istana/ kerajaan atau pusat ceritanya berada didalam lingkungan istana.

3. Bersifat Statis
Bersifat statis maksudnya tetap atau tidak banyak terjadi perubahan.

4. Bersifat Komunal
Bersifat komunal artinya menjadi milik masyarakat.

5. Menggunakan Bahasa Klise
Menggunakan bahasa yang diulang-ulang

6. Bersifat Tradisional
Hikayat bersifat tradisional atau Meneruskan budaya/ tradisi/ kebiasaan yang dianggap baik.

7. Bersifat Didaktis
Bersifat didaktis atau mendidik baik Didaktis secara moral maupun didaktis secara religi.

8. Menceritakan Kisah Universal Manusia
Hikayat menceritakan kisah secara universal seperti peperangan antara yang baik dengan yang buruk, dan dimenangkan oleh yang baik.

9. Magis
Cerita hikayat umumnya bersifat magis. Pengarang akan membawa pembaca ke dunia khayal imajinasi yang serba indah.

Unsur Hikayat

Hikayat memiliki beberapa unsur yang harus dipenuhi yakni :

1. Tema
Tema merupakan ide atau gagasan yang mendasari sebuah cerita.

2. Latar
Latar ialah tempat, waktu, dan suasana yang digambarkan dalam suatu cerita hikayat.

3. Alur
Alur merupakan jalinan peristiwa dalam sebuah cerita yang terjadi dalam hikayat.

4. Amanat
Pengertian amanat adala suatu pesan yang disampaikan oleh pengarang melalui sebuah cerita.

5. Tokoh
Tokoh adalah pemeran di dalam cerita, pemeran ini baik sebagai pemeran utama maupun pemeran pendukung. Penokohan sendiri merupakan penggambaran watak seorang tokoh.

6. Sudut pandang
Sudut pandang adalah pusat pengisahan darimana suatu cerita dikisahkan oleh si pencerita.

7. Gaya
Gaya sangat berhubungan dengan bagaimana si penulis menyajikan suatu cerita dengan menggunakan bahasa dan unsur-unsur keindahan lainnya.

Jenis-jenis Hikayat

Hikayat terbagi kedalam beberapa jenis baik dari isinya maupun dari asal daerahnya.

Jenis Hikayat berdasarkan Isinya
Dari Isinya hikayat terbagi ke dalam :

· Cerita Rakyat

· Epos India

· Cerita dari Jawa

· Cerita-cerita Islam

· Sejarah dan Biografi

· Cerita berbingkat

Jenis Hikayat Berdasarkan Asalnya
Berdasarkan asalanya hikayat terbagi kedalam beberapa jenis yakni :

· Melayu Asli

· Contoh Hikayat Melayu Asli :

· Hikayat Hang Tuah (bercampur unsur islam)

· Hikayat Si Miskin (bercampur unsur islam)

· Hikayat Indera Bangsawan

· Hikayat Malim Deman

Pengaruh Jawa
Contoh Hikayat yang memiliki pengaruh Jawa :

· Hikayat Panji Semirang

· Hikayat Cekel Weneng Pati

· Hikayat Indera Jaya (dari cerita Anglingdarma)

Pengaruh Hindu (India)
Contoh Hikayat pengaruh India :

· Hikayat Sri Rama (dari cerita Ramayana)

· Hikayat Perang Pandhawa (dari cerita Mahabarata)

· Hikayat Sang Boma (dari cerita Mahabarata)

· Hikayat Bayan Budiman

Pengaruh Arab-Persia
Contoh Hikayat Pengaruh Arab-Persia

· Hikayat Amir Hamzah (Pahlawan Islam)

· Hikayat Bachtiar

· Hikayat Seribu Satu Malam

Instrumen Penilaian 
Kompetensi sikap (spiritual dan sosial)
Contoh Lembar Observasi
Kelas/Semester          :…

Tahun Pelajaran          :...

Periode Pengamatan : tanggal … s.d. ...

Indikator
:

KD 1.3

· Menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar

· Menunjukkan perilaku rasa ingin tahu dalam kehidupan sehari-hari
KD 2.1

· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari
· Menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar
	No.
	Nama siswa
	Skor indikator sikap spiritual (1-4)
	Skor indikator sikap sosial (1-4)


	Jumlah skor
	Nilai 

	
	
	Indikator 1
	Indikator 2
	Indikator 1
	Indikator 2
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	


Contoh Jurnal Refleksi

Nama

: ……………………………

Kelas

: ……………………………

Hari, Tanggal
: ……………………………

Bidang studi
: ……………………………

	No.
	Refleksi

	1
	Saya selalu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran berlangsung karena



	2
	Saya telah menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar ketika



	3
	Hari ini saya telah bertanya pada guru atau teman tentang materi yang belum saya pahami, yaitu tentang



	4
	Hari ini saya telah menjadi manusia bertanggung jawab karena melakukan



	5
	Hari saya saya sudah membantu orang lain dengan cara



	6
	Inti materi yang telah saya pelajari hari ini yaitu



	7
	Perasaan saya ketika belajar hari ini yaitu 



	8
	Kesulitan yang saya rasakan pada pembelajaran hari ini yaitu



	9
	Kesuksesan yang telah saya peroleh pada pembelajaran hari ini yaitu



	10
	Harapan saya untuk pembelajaran selanjutnya yaitu




Penilaian Kompetensi Pengetahuan

· Soal latihan dari buku paket

· Pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar

Penilaian Kompetensi Keterampilan

· Penilaian terhadap teks yang telah ditulis oleh siswa

· Penilaian terhadap kemampuan presentasi dan menyampaikan pendapat di depan umum

· Penilaian (evaluasi) oleh teman sejawat terhadap karya siswa

Pedoman Observasi untuk Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan
· Teknik
: Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan

· Bentuk
: poin (1 – 10)
Sekolah

: 

Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia

Materi


: 

Waktu penilaian
:

	No
	Nama
	Kesantunan Berbahasa
	Kepercayaan Diri
	Orisinalitas Gagasan
	Kebenaran Konsep
	Penggunaan Istilah
	Nilai Akhir
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